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PENGARUH KEBAKARAN HUTAN TERHADAP
KOMUNITAS ARTHROPODA PADA BATANG POHON JENIS
TUMBUHAN ASLI AUSTRALIA

Siprianus Radho Toly

Staf Pengajar Jurusan Biologi FST Undana

ABSTRAK

Penelitian yang telah dilakukan pada ekosistem hutan di Kings Park Perth, Western
Australia ini dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan komunitas arthropoda pada kulit batang
pohon dari tiga jenis tumbuhan asli Australia serta mengetahui pengaruh kebakaran (influence of
fire regime) terhadap komunitas arthropoda yang hidup pada kulit batang pohon (bark
arthropods).

Tiga jenis tumbuhan asli Australia yang diseleksi dalam penelitian ini yaitu Jarrah
(Eucalyptus marginata), Tuart (Eucalyptus gomphocephala), dan Casuarina (Alloasuarina
Jraseriana). Ada 30 pohon yang ditentukan, dengan 5 pohon untuk masing-masing jenis pohon,
sehingga total menjadi 30 pohon. Pada tiap-tiap pohon sampel dipasang intercept trap atau bark
trap yang berisi formalin 40% untuk mengoleksi arthropoda. Pengoleksian arthropoda dilakukan
pada musim panas 1999 dan musim dingin 2000. Sortir dan identifikasi arthropoda dilaksanakan
pada Entomology Laboratory, Department of Environmental Biology, Curtin University of
Technology Australia. Data berupa rata-rata jumlah individu taxa arthropoda, total arthropoda,
total arthropods excluding ants pada tiap-tipa pohon pada unburnt area dan burnt area baik untuk
intercept trap maupun bark trap dianalisi menggunakan two-way analyses of Variance
(ANOVA), dan Post-hoc analyses Tukey’s test pada P<0.05 significance digunakan untuk
menguji perbedaan tiap-tiap parameter arthropoda pada tiap-tiap jenis pohon. Non-parametric
statistical analysis, Kendall’s coefficient of concordance juga digunakan untuk meranking jenis-
jenis pohon dalam hubungan dengan abundansi tiap-tiap taxon arthropoda, total arthropoda, dan
total arthropods excluding ants. Untuk membandinkan data arthropoda pada semua jenis pohon
antara unburnt area versus burnt area dengan menggunakan Binomial significance test. Analisis
dilakukan baik untuk data arthropoda musim panas 1999 maupun data arthropoda musim 2000.

Hasil perbandingan di antara 3 jenis pohon tumbuhan asli (Jarrah, Tuart, dan Casuarina)
pada musim panas menggambarkan bahwa Homoptera pada intercept trap lebih berlimpah secara
signifikan pada pohon Jarrah dan Tuart, Coleoptera lebih berlimpah pada Tuart, dan Lepidoptera
ditemukan berlimpah pada pohon Casuarina dan jarang pada pohon Tuart dan Jarrah (P<0.05).
Analisis pengaruh kebakaran hutan terhadap kelimpahan arthropoda, menggambarkan bahwa
Blattodea dan Hymenoptera (semut dan tabuan) secara signifikan berlimpah pada semua jenis
pohon di areal hutan yang terbakar (burnt area) dari pada areal hutan yang tidak terbakar
(P<0.05). Pada musim dingin kebanyakan taxon-taxon arthropoda pada intercept trap tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam hal tingkat kelimpahan arthropoda pada ketiga
jenis pohon tumbuhan. Sedangkan pada bark trap, Heteroptera secara signifikan lebih berlimpah
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pada Casuarina, sementara Lepidoptera dan Diptera secara signifikan berlimpah pada pohon
Tuart dan Casuarina. Hasil analisis pengaruh kebakaran hutan terhadap komunitas arthropoda
menunjukkan bahwa pada musim panas, kebakaran hutan sangat berpengaruh terhadap
kelimpahan komunitas arthropoda. Dimana Blattodea, Coleoptera, Hymenoptera (semut dan
tabuan) total arthropoda, dan total arthropods excluding ants sangat berlimpah secara signifikan
(P<0.05) di areal hutan yang terbakar. Demikian pula pada musim dingin, arthropoda kulit pohon
(bark living arthropods) lebih berlimpah pada batang pohon di areal hutan yang tidak terbakar

dari pada hutan yang tidak terbakar.

Kata Kunci : Komuinitas Arthropoda, Eucalyptus marginata, Eucalyptus gomphocephala,

Alloasuarina fraseriana

Berbagai macam bentuk dan derajad
gangguan alam telah lama dikenal sebagai
suatu kekuatan ekologi, yang
menyebabkan  terjadinya  perubahan
struktur komunitas dan ekosistem hutan
pada umumnya. Gangguan pada ekosistem
hutan bisa berupa faktor-faktor abiotik
(kebakaran, angin, kemerau atau
kekeringan panjang, letusan gunung api)
dan faktor-faktor biotik berupa hewan,
organisme pemakan tumbuhan
(phytophagus)  serta berbagai jenis
penyakit (Clinton et al. 1993).

Kebakaran yang merupakan salah
satu elemen abiotik pengganggu berbagai
populasi organisme pada ekosistem hutan,
baik terjadi secara alamiah maupun
dilakukan oleh manusia, merupakan
peristiwa alam dan merupakan bagian
integral dari lingkungan alam, sekaligus
sebagai agen abiotik dalam ekosistem dan
juga merupakan faktor pengontrol
penyebaran jenis-jenis tumbuhan maupun
poplasi hewan dalam ekosistem hutan.
Pangaruh kebakaran (api) dalam suksesi
ekologi sudah menjadi topic atau isu
pembahasan yang menarik, karena
mempunyai keberagaman pola yang telah
diobservasi pada berbagai habitat di dunia

Hasil Penelitian

(Munshinsky and Gibson, 1991). Namun
kebakaran telah dikenal kurang lebih ribuan
tahun  sebagai faktor abiotik yang
mempengaruhi  kehidupan tumbuhan dan
hewan pada ekosistem hutan.

Di Australia, api telah lama digunakan oleh
bangsa Aborigin sejak jutaan tahun lalu untuk
memodifikasi vegetasi dan bentangan alam
untuk menghasilkan habitat baru sesuai
kebutuhan mereka termasuk untuk berburu
(Hallam, 1985). Masuknya bangsa Eropa ke
benua Australia, telah memicu peningkatan
frekwensi kebakaran hutan di  Australia,
Konsekwensinya, telah terjadi perubahan
vegetasi hutan alam, kerusakan berbagai jenis
pohon, dan kehilangan berbagai jenis hewan
yang hidup dalam ekosistem hutan (Sing et
al., 1981). Sejak saat itu, hutan-hutan di
Australia telah mengalami modifikasi secara
ekstensif, schingga sekitar 50% atau 243, 88
Jjuta hektar areal kayu (hutan) Australia telah
termodifikasi menjadi padang semak (RAC,
1991).

Jenis-jenis tumbuhan Australia umumnya
mempunyai kemampuan beradaptasi yang
baik terhadap api (kebakaran), dan hal yang
menarik, bahwa ada banyak spesies
tumbuhan akan mengalami proses germinasi
bila ada kebakaran. Resistensi jenis-jenis
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tumbuhan Austarlia, khususnya jenis
Eucalyptus, terhadap panas (akibat
kebakaran) dikarenakan oleh
konduktivitas panas yang sangat rendah
pada kulit kayu (bark) Eucalyptus. Hal ini
mengapa kebakaran hutan tidak dapat
merusakkan  pohon-pohon  Eucalyptus
(Baehr, 1990). Ketahanan hidup berbagai
individu organisme terhadap kebakaran,
dipengaruhi oleh variasi individu secara
anatomi, fisiologi dan karakteristik lain.
Sehingga perubahan populasi dan
komunitas organisme penghuni ekosistem
hutan, merupakan hasil dari respons
terhadap intensitas kebakaran tergantung
pada karakteristik individu organisme.
Komunitas arthropoda yang hidup
pada kulit pohon dapat dipengaruhi oleh
kabakaran, dan berbagai jenis arthropoda
tersebut mempunyai perbedaan
kemampuan respons atau adaptasi
terhadap kebakaran, tergantung pada
frekwensi dan intensitas kebakaran. Hal
yang menarik, yaitu hasil penelitian
tentang pengaruh kebakaran terhadap
invertebrata yang hidup pada kulit pohon
(bark-living invertebrates) pada salah satu
hutan di New South Wales Australia,
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah
invertebrata yang hidup pada kulit pohon
secara  signifikan dipengaruhi oleh
kebakaran (Monaghan, 1995). Demikian
pula Nicolai (1991) melaporkan bahwa
jenis-jenis arthropoda yang hidup pada
kulit pohon menunjukkan variasi respons
terhadap frekwensi kebakaran.
Sebagai habitat, bark (kulit pohon) dengan
kondisi iklim mikro yang berbeda untuk
setiap musim sangat menguntungkan bagi
kehidupan komunitas arthropoda.

Hasil Penelitian

Karena pergantian musim merupakan salah
satu dari elemen-elemen penting ekologis
bagi komunitas arthropoda pada berbagai
habitat. Pada hutan-hutan eucalyptus di
daerah temperata (beriklim sedang) misalnya,
perbedaan musim dapat mempengaruhi naik
turunnya kelimpahan komunitas arthropoda
penghuni  kulit pohon (bark living
arthropods). Di mana tingkat diversitas
(keanekaragaman) dan kelimpahan
arthropoda lebih tinggi pada musim bunga
(spring) yang mempunyai suhu minimum
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
musim dingin (winter) (Monaghan, 1992).
Perbedaan kelimpahan kominitas arthropoda
juga dapat terjadi pada akhir musim panas
(summer), di mana pada saat pelepasan atau
terkupasnya kulit pohon (shedding of bark)
Ribbon Gum (Eucalyptus viminalis), banyak
jenis arthropeda penghuni kulit pohon
bermigrasi dan menetap pada bagian pangkal
pohon Eucalyptus viminalis di mana
terakumulasi  kulit-kulit  pohon  hasil
pengelupasan (Dickman, 1991).

Pengaruh perubahan musim terhadap
kelimpahan komunitas arthropoda dinyatakan
pula oleh Majer er al. (1994) bahwa
banyaknya arthropoda yang tertangkap
(berlimpah) pada bagian canopy tumbuhan,
lebih banyak dipengaruhi perubahan musim
dari pada oleh kemampuan migrasi dari
arthropoda itu sendiri.

MATERI DAN METODE
Lokasi penelitian ini yaitu ekosistem
hutan Kings Park, Perth, Western Australia.
Lokasi yang ditetapkan yaitu dua lokasi hutan

dengan sejarah kebakaran yang berbeda
(different fire history) yaitu area hutan yang
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tidak terbakar (unburnt area) dan area
hutan yang terbakar (burmt area).
Penentuan dua lokasi hutan tersebut
berdasarkan data dari Kings Park Botanic
Garden (1998), sehingga area hutan yang
tidak terbakar (unburnt area) dalam
penelitian ini adalah area hutan yang
kejadian kebakarannya pada tahun 1988-
1989, sedangkan area hutan yang terbakar
(burnt area) adalah area hutan yang
kejadian kebakarannya pada tahun 1995-
1996.

Prosedur Penelitian.

a. Penyeleksian pohon dan pemasangan

intercept trap dan bark trap.

Pohon yang digunakan dalam
penelitian ini diseleksi secara random,
dengan standar diameter pohon paling
rendah 30 cm yang diukur setinggi dada
peneliti. Penyeleksian dan pemasangan
jebakan (intercept trap dan bark trap)
dilaksanakan selama 2 bulan, yaitu bulan
Agustus dan bulan September 1999.
Dalam penelitian ini hanya menggunakan
3 jenis pohon hidup yang asli Australia,
yaitu Jarrah (Eucalyptus marginata), Tuart
(Eucalyptus gomphocephala), dan
Casuarina  (Allocasuarina  fraseriana).
Masing-masing jenis pohon ditentukan 5
pohon sampel, dengan perincian 15 pohon
pada pada unburnt area dan 15 pohon pada
burnt area, sehingga total menjadi 30
pohon yang digunakan dalam penelitian
ini. Tiap-tiap pohon sampel diberi nomor
dan kode (contoh: UJ1 = pohon Jarrah
nomor 1 pada Unburnt area, atau BJ1 =
pohon Jarrah nomor 1 pada Burnt area).
Pada setiap pohon sampel dipasang 1 buah
intercept traps dan 1 buah bark trap.
Setelah semua perangkap dipasang dan
berisi formalin 40%, lalu dibiarkan selama

Hasil Penelitian

dua minggu untuk menjebak arthropoda.
b. Pengoleksian arthropoda.

Pengolekasian arthropoda pada masing-
masing intercept trap atau bark trap dari tiap-
tiap pohon sampel disaring lalu dimasukan ke
dalam botol sampel yang berisi alcohol 70%.
Setiap botol sampel diberi lebel yang
bersesuaian dengan kode pada pohon sampel,
sehingga mencerminkan jenis dan nomor urut
pohon, dan tipe perangkap arthropoda (bark
frap atau intercept trap), dan area hutan yaitu
Unburnt area (U) dan Burnt area (B) (contoh:
JIIU = Intercept trap pada pohon Jarrah
nomor 1 di Unbumnt area, atau J1BB = Bark
trap pada pohon Jarrah nomor 1 di Burnt
area). Pengoleksian arthropoda dilakukan 2
kali, yaitu pada musim panas yaitu pada
minggu terakhir bulan Desember 1999, dan
musim dingin yaitu pada minggu kedua bulan
juni 2000.

c. Sortir dan identifikasi arthropod.
Sortir dan identifikasi arthropoda baik untuk
sampel musim panas 1999 maupun sampel
musim dingin 2000 dengan menggunakan
mikroskop binokuler pada Entomology
Laboratory, Department of Environmental
Biology, Curtin University of Technology
Australia. Arthropoda diidentifikasi hanya
sampai pada tingkat ordo. Tiap-tiap taxon
arthropoda dihitung jumlah individu dengan
mengggunakan program Excell package.
Identifikasi sampel arhropoda musim panas
dilaksanakan pada bulan januari-februari
2000, sedangkan sampel musim dingin
diidentifikasi pada bulan agustus-september
2000
Analisis Data

Masing-masing  taxon arthropoda
dihitung rata-rata jumlah individu untuk tiap-
tiap jenis pohon pada tiap-tiap area hutan
(unburnt and burnt area).
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Demikian pula penghitungan untuk total
jumlah  individu  arthropoda (total
arthropods), dan total jumlah individu
arthropoda selain semut (total arthropods
excluding ants) pada tiap-tiap jenis pohon
untuk intercept trap dan bark traps, baik
untuk unburnt area mapun burnt area. Data
untuk tiap-tiap taxon arthropoda, total
arthropoda, dan total arthropods excluding
ants dalam intercept trap dan bark trap
pada masing-masing jenis pohon baik
untuk unburnt area maupun burnt area
ditrasformasikan ke dalam square root.
Two-way analyses of Variance (ANOVA)
digunakan untuk menguji signifikansi
perbedaan  taxa  arthropoda, total
arthropoda, total arthropods excluding ants
di antara jenis pohon pada unburnt area
dan burnt area baik untuk intercept trap
maupun bark trap. Post-hoc analyses
Tukey’s test pada P<0.05 significance
digunakan untuk mendeterminasi apakah
ada perbedaan signifikan antara rata-rata
dari tiap-tiap parameter arthropoda pada
tiap-tiap jenis pohon (Abacus Concepts
Inc. 1992). Non-parametric statistical
analysis, Kendall’'s coefficient of
concordance  (Siegel, 1956) juga
digunakan untuk meranking jenis-jenis
pohon dalam hubungan dengan abundansi
tiap-tiap  taxon  arthropoda, total
arthropoda, dan total arthropods excluding
ants. Binomial significance test digunakan
untuk membandinkan data arthropoda
pada semua jenis pohon antara unburnt
area versus burnt area. Analisis dilakukan
baik untuk data arthropoda musim panas
1999 maupun data arthropoda musim
2000.

Hasil Penelitian
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Hasil analisis two-way ANOVA tentang
perbandingan abundansi arthropoda pada
masing-masing dari 3 jenis pohon asli di areal
yang hutan terbakar dan di areal hutan yang
tidak terbakar serta kombinasi dari ketiga
jenis pohon di areal hutan yang terbakar
dibandingkan dengan areal hutan yang tidak
terbakar untuk musim panas 1999 dan musim
dingin 2000.

Hasil analisis data musim panas
disajikan pada tabel 1, masing untuk intercept
trap pada tabel 1a dan bark trap pada tabel 1b.
Pada musim panas tahun 1999, perbedaan
trend abundansi arthropoda tiap-tiap taxon
dalam  intercept trap  (tabel la)
mengindikasikan tidak banyak taxa yang
berbeda secara signifikan pada tingkat
ckspektasi P<0.05 pada 3 jenis pohon asli
Australia (native tree species). Hasil
perbandingan di antara 3 jenis pohon
tumbuhan asli (Jarrah, Tuart, dan Casuarina)
menunjukkan bahwa hanya Homoptera,
Coleoptera, dan Lepidoptera menunjukkan
perbedaan tingkat abundansi yang signifikan
(P<0.05). Di mana Homoptera lebih
berlimpah secara signifikan pada pohon
Jarrah dan Tuart dan jarang ditemukan pada
Casuarina. Coleoptera berlimpah pada Tuart
dan jarang pada Casuarina dan Jarrah.
Sedangkan Lepidoptera ditemukan berlimpah
pada pohon Casuarina dan jarang pada pohon
Tuart dan Jarrah (P<0.05).

Dari hasil anlisis statistik non-parametrik
Kendall's  coefficient of concordance
menunjukkan bahwa Casuarina cenderung
tidak merupakan habitat yang mendukung
kelimpahan arthropoda, sementara Jarrah dan
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Tuart sama-sama merupakan habitat yang
baik dalam mensuport kelimpahan
arthropoda.

Tabel la juga, menggambarkan
kelimpahan ordo-ordo arthropoda pada 3
jenis pohon (Jarrah, Tuart, dan Casuarina)
dalam hubungannya dengan kebakaran
hutan. Hasil analisis statistik pada
intercept trap menggambarkan, bahwa
Homoptera secara signifikan lebih
berlimpah pada pohon Jarrah dan Tuart
dari pada pohon Casuarina, Coleoptera
lebih berlimpah pada pohon Tuart dari
pada pohon Jarrah dan Casuarina, dan di
lain pihak Lepidoptera lebih berlimpah
pada pohon Casuarina dari pada Jarrah dan
Tuart. Sedangkan hasil analisis pengaruh
kebakaran hutan terhadap kelimpahan
arthropoda, = menggambarkan  bahwa
Blattodea dan Hymenoptera (semut dan
tabuan) secara signifikan berlimpah pada
semua jenis pohon di areal hutan yang
terbakar (burnt area) dari pada areal hutan
yang tidak terbakar (P<0.05). Hal ini
menggambarkan bahwa kebakaran hutan
dapat meningkatkan kelimpahan
komunitas Blattodea (kecoak). semut dan
tabuan yang hidup dalam Kkulit batang
pohon Jarrah, Tuart, dan Casuarina. Hal
yang lebih menarik dari hasil penelitian
ini, yaitu kebakaran hutan mempengaruhi
abundansi total arthropoda, di mana total
arthropoda sangat berlimpah secara
signifikan (P<0.05) di areal hutan yang
terbakar dari pada di arcal hutan yang
tidak terbakar. Namun hasil anlisis
statistik non-parametrik untuk intercept
trap (tabel la), tercermin bahwa tingkat
kelimpahan komunitas arthropoda yang
paling rendah terdapat pada pohon

Casuarina.

Hasil Penelitian

Data arthropoda pada bark trap (tabel 1b)
pada musim panas menunjukkan bahwa
abundansi tiap-tiap taxon arthropoda, total
arthropoda, maupun total arthropods
excluding ants tidak ada berbedaan yang
signifikan di antara 3 jenis pohon tumbuhan
asli Australia (P<0.05). Tabel 6b juga
menggambarkan bahwa kebakaran hutan
yang terjadi pada musim panas sangat
berpengaruh terhadap kelimpahan komunitas
arthropoda yang hidup dalam kulit pohon
(bark arthropods). Di mana hasil analisis
binomial significance menggambarkan bahwa
komunitas Acarina lebih berlimpah pada area
hutan yang tidak terbakar, sementara di lain
pihak Blattodea, Coleoptera, Hymenoptera
(semut dan tabuan) total arthropoda, dan total
arthropods excluding ants sangat berlimpah
secara signifikan (P<0.05) di areal hutan yang
terbakar pada musim panas.

Hasil penelitian musim dingin 2000
(tabel 2) mengambarkan bahwa, baik untuk
intercept trap maupun bark trap, kebanyakan
taxon-taxon arthropoda tidak menunjukkan
perbedaan  tingkat  kelimpahan  yang
signifikan di antara ketiga jenis pohon
tumbuhan (Jarrah, Tuart, Casuarina). Namun,
Neuroptera dan semut dalam intercept trap
(tabel 2a), berlimpah secara signifikan pada
pohon Jarrah. Neuroptera juga tidak
dtemukan pada pohon Tuart, sementara semut
(Hymenoptera) sangat tidak berlimpah pada
pohon Tuart.

Sedangkan pada bark trap (tabel 2b)
pada musim dingin 2000, Heteroptera secara
signifikan lebih berlimpah pada batang pohon
Casuarina dari pada pohon Jarrah dan Tuart.
Sementara Lepidoptera dan Diptera secara
signifikan berlimpah pada pohon Tuart
(Lepidoptera) dan Casuarina (Diptera).
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Hasil  analisis  statisttk  non-
parametric, kulit pohon tumbuhan Jarah
dan Casuarina merupakan habitat yang
signifikan bagi arthropoda, baik yang
tertangkap dalam intercept trap maupun
dalam bark trap. Keadaan ini sangat
berbeda, di mana pohon Casuarina sangat
tidak menunjang kelimpahan arthropoda
pada musim panas (tabel 1), namun
sebaliknya pohon Casuarina merupakan
habitat yang cocok untuk kelimpahan
arthropoda pada musim dingin (tabel 2).

Hasil perbandingan kelimpahan
arthropoda pada musim dingin 2000 antara
areal hutan yang terbakar dengan areal
hutan yang tidak terbakar menggambarkan
bahwa kelimpahan Thysanoptera dan
tabuan (wasp: Hymenoptera) dalam
intercept trap (tabel 2a) yang dipasang
pada ketiga jenis pohon tumbuhan, lebih
tinggi kelimpahan komunitasnya di areal
hutan yang terbakar dari pada areal hutan
yang tidak terbakar.

Hasil Penelitian

Sebaliknya  Lepidoptera  justru  lebih
berlimpah pada area hutan yang tidak
terbakar. Namun musim dingin berpengaruh
terhadap beberapa taxa arthropoda penghuni
kulit batang pohon atau bark (tabel 2b) untuk
beberapa taxa arthropoda lebih berlimpah di
areal hutan yang tidak terbakar dari pada
areal hutan yang terbakar. Taxon-taxon
arthrpoda  tersebut  yaitu = Homoptera,
Heteroptera, Diptera, Lepidoptera, dan juga
total arthropoda serta total arthropods
excluding ants. Sementara Thysanoptera
hanya ditemukan pada batang pohon di hutan
yang terbakar. Hasil analisis statistic non-
parametric bahwa batang pohon Jarrah secara
signifikan merupakan Secara umum dapat
dikatakan bahwa bark living arthropods
(artrhropoda kulit pohon) lebih berlimpah
pada batang pohon di areal hutan yang tidak
terbakar pada musim dingin. Hal ini sangat
kontras dengan keadaan  kelimpahan
komunitas arthropoda pada musim panas
(Tabel 1b), yang menggambarkan bahwa
kebakaran hutan yang terjadi pada musim
panas  sangat  berpengaruh  terhadap
kelimpahan arthropoda yang hidup dalam
kulit pohon (bark living arthropods).
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Tabel 1. Rata-rata kelimpahan arthropoda tiap-tiap taxon arthropoda, total arthropoda, and total
arthropods excluding ants pada tiga jenis pohon dan kombinasi ketiga jenis pohon di unburnt
area dan bumt area untuk (a) intercept dan (b) bark traps pada musim panas 1999. (* =
perbedaan signifikan di antara jenis pohon dan di antara unburnt dan burnt area pada P<0.05).

a) intercepttrap
Taxon
ARACHNIDA ACARINA
COLLEMBOLA 423 | 363 516 | 044 | 064 | 385 | 483 | 0.70 | 040
INSECTA  BLATTODEA 54 | 50 28 055 | 058 | 26 62 | 82 | 0002
INSECTA  HEMIPTERA HOMOPTERA | 70a| 57a| 15b | 999 | 0.001"| 59 35 | 080 | 034
INSECTA HETEROPTERRA 10 | 35 28 155 | 023 22 27 | 10| 072
INSECTA  THYSANOPTERA 49 | 106| 68 109 | 035 | 107 | 41 | 410 | 005
INSECTA  COLEOPTERA 26.00] 76.8a 17.00 | 9.80 0.001*| 507 | 292 | 260 | 0.11
INSECTA  DIPTERA 863 | 793| &7 059 | 065 | 693 | 791 | 05 | 050
INSECTA  LEPIDOPTERA 76b | 70b| 28.1a | 10.72 | 0.001*| 161 | 120 | 0.18 | 066
INSECTA  HYMENOPTERANTS 805|778 605 | 085 ( 043 | 397 | 1129] 16.90( 0.001*
[ INSECTA WASPS 361 [342] 235 | 153 ) 023 | 140 | 485 | 419 | 0.000*
TOTAL ARTHROPODS 2859)13456) 2577 | 101 | 037 | 2575 | 335.3| 4.30 | 0.040*
TOTAL ARTHROPODS EXCLUDING ANTS | 1954[267.7] 197.2 | 098 | 0.38 | 217.7 | 2225]| 060 | 046
| Sum of the ranks(Rj) 2 | 2 28 _|Differences + 5 7
Best rank 15 | 1§ 3
Coefficient of concordance (W) 008s ns
b) Bark trap
Taxon Jan P
ACARINA 0.0 : J J ; 0.010*
ARANEAE 112 | 97 83 043 | 07 78 | 117 | 145 | 023
COLLEMBOLA 306 | 260| 343 | 036 | 07 187 | 419 ] 281 | 010
INSECTA  BLATTODEA 81| 76 22 33 | o1 25 94 | 10.27| 0.001*
INSECTA  HEMIPTERA HOMOPTERA | 39 | 59 1.3 141 | 03 43 31| 002 o088
INSECTA HETEROPTERA 04 | 03 0.2 042 | 07 03 03 | 014 | 070
INSECTA  THYSANOPTERA 00 | 00 0.2 200 | 02 0.1 01| 460 | 1.00
INSECTA  COLEOPTERA 109 | 124 44 196 | 02 47 | 137 | 704 { 0.010*
INSECTA  DIPTERA 22 | 18 20 009 | 09 1.5 25 | 159 | 0.21
INSECTA  LEPIDOPTERA 13 | 05 14 185 | 02 15 06 | 217 | 0.15
INSECTA  HYMENOPTERANTS 1245| 455| 422 | 163 | 02 275 | 1140] 858 | 0.002*
INSECTA WASPS 366 | 272| 114 | 099 | 04 14 | 501 | 25.92{ 0.000*
| TOTAL ARTHROPODS 231.711396] 1084 | 196 | 02 723 | 2475] 16.48] 0.001*
TOTAL ARTHROPODS EXCLUDING ANTS | 107.2] 941] 662 | 079 | 0§ 449 | 1335] 12.57] 0.001*
| Sum of the ranks(Rj) 186 | 245] 28 |Differences + 3 7
Best rank 1 2 3
Coefficient of concordance (W) 003 s ns

Keterangan: Superscript berbeda (ab) menunjukkan perbedaan signifikan pada pada P<0.05. Best rank = rangking
tiap jenis pohon untuk tiap-tiap taxon arthropoda (s = rangking atau binomial test signifikan; dan ns
= rangking atau binomial test tidak signifikan).
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Tabel 2. Rata-rata kelimpahan arthropoda tiap-tiap taxon arthropoda, total arthropoda, and total
arthropods excluding ants pada tiga jenis pohon dan kombinasi ketiga jenis pohon di unbumnt

area dan burnt area untuk (a) intercept dan (b) bark traps pada musim dingin 2000. (*

perbedaan signifikan di antara jenis pohon dan di antara unburnt dan burnt area pada P<0.05).

3) ntorcopt ap
| Signficence
Jaxon L E vl | P value |
ARACHNDA SCORPIONIDA 0o 100 0352
ACARINA 08 093 034
ARANEAE 21 2m ose
CRUSTACEA ISOPODA 00 100 032
DPLOPODA ot 194 017
COLLEMBOLA 41 04e 048
INSECTA BLATTODEA 02 0.40 053
INSECTA ISOPTERA 00 008 075
INSECTA HOMOPTERA o7 042 o5
IWNSECTA HETEROPTERA 04 022 063
INSECTA THYSANOPTERA o1 454 ooy
INSECTA NEUROPTERA . 0.00 : . 040 053
INSECTA COLECPTERA 32 67 20 215 0.13 45 a5 000 094
INSECTA DIPTERA 507 | 303 awr 154 ol 523 268 33 008
INSECTA LEPIDOPTERA 18 12 D4 220 013 18 0s 623 oo
INSECTA HYMENOPTERA ANTS 02 | 680 17 200 324 00s* 106 255 3% oor
INSECTA WASPS 10 27 17 122 0 D4 32 1966 000"
INSECTA __EUROPEAN BEES 01 1 01 02 025 | 078 o1 02 | 100 | 032
| TOTAL ARTHRCPOOS _ 1000 | s61 | 729 216 | 013 816|711 | oos | o7
TOTAL ARTHROPODS EXCLUDING ANTS 698 | 483 557 0.81 045 710 1455 | 143 | 024
Surrs of the ranks (Rj) 34 40 34 Difforsnces + 8 8
Best rank 1.5 3 15
| Coefficent of concordance (W) 0043 ns__
D) Bark rap
Moan(n=5+5§ 54545, |_Significance |
Taxon Tuart |Casuarina |Fvalve |Pvale |Unbumt [Bumt | F value | P valve |
ARACHNIDA SCORPIONIDA oo 02 0.0 120 031 00 013 | 040 053
ACARINA 10 | 08 07 023 0re or 08 | oo 083
ARANEAE a2 28 13 s 0.06 29 20 002 o088
CRUSTACEA  1S0PODA 00 | 05 02 112 0.34 05a 00 | 324 0.08
DIPLOPOOA 01 02 00 100 038 02 0o 1.00 032
COLLEMBOLA 217 | 266 86 239 011 325 254 | oot 0.90
INSECTA BLATTODEA 00 a1 0z 05 057 02 01 013 an
INSECTA SOPTERA 00 | 01t 00 1.00 038 00 0.1 1.00 032
INSECTA HOMOPTERA 11 20 27 053 058 28 11 718 | oot
INSECTA HETEROPTERA 02a> | D10 0% 463 0.01* 05 03 453 ooz
INSECTA THYSANOETERA 03 | oo 0.1 280 008 00 03 | 64 | OOt
INSECTA NEUROPTERA 0z 00 0.1 120 031 02 oo 300 005
INSECTA COLEOPTERA 11 15 09 126 0290 17 o7 128 02
INSECTA DIPTERA 33b | 56a 10.1a a25 | 000 109 18 | 6181 | 000"
INSECTA LEPIDOPTERA 020 | n4a 0.0c 175 | oo0* 03 01 | 2308 | oo
INSECTA HYMENOPTERA ANTS B5 44 a2 12 031 85 55 298 008
INSECTA WASPS 07 | 03 06 086 039 05 06 188 o018
|INSECTA guroeeaneses | 00 | 00 | 00 o il 90 too | ot | o |
TOTAL ARTHROPODS 417 | 454 847 0.05 04 623 385 | 805 000"
TOTAL ARTHROPODS EXCLUDING ANTS B2 | 410 | %5 077 | o047 538 333 | 862 | 000 |
| Sums of the ranks (R) 38 | 37 | 36 | Oserances s 12 5
Best rank 1 3 2
[ Coeficiant of concordance (W) 0.00s ns_

Keterangan: Superscript berbeda (ab) menunjukkan perbedaan signifikan pada pada P<0.05. Best rank = rangking
tiap jenis pohon untuk tiap-tiap taxon arthropoda (s = rangking atau binomial test signifikan; dan ns

= rangking atau binomial test tidak signifikan).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengindikasikan
bahwa pada musim panas, pohon Jarrah
(Eucalyptus  marginata) dan  Tuart
(Eucalyptus gomphocephala) cenderung
merupakan mikrohabitat yang baik bagi
kehidupan komunitas arthropoda
dibandingkan dengan batang pohon
Casuarina (Alloasuarina fraseriana). Hal
ini tercermin dari analisis Kendall’s
coefficient of concordance di mana pohon
Jarrah (Eucalyptus marginata) dan Tuart
(Eucalyptus ~ gomphocephala)  secara
signifikan merupakan ranking tertinggi
untuk ditempati oleh 11 taxa arthropoda
baik pada intercept trap maupun bark trap.
Indikasi lain yaitu pada intercept trap
Homoptera secara signifikan lebih
berlimpah pada pohon Jarrah dan Tuart
dari pada pohon Casuarina. Keadaan yang
berbeda terjadi pada musim dingin,
dimana kebanyakan taxon-taxon
arthropoda tidak menunjukkan perbedaan
tingkat kelimpahan yang signifikan di
antara Kketiga jenis pohon tumbuhan.
Meskipun Neuroptera dan semut dalam
intercept trap berlimpah secara signifikan
pada pohon Jarrah, namun Neuroptera
tidak hidup pada pohon Tuart, sementara
semut (Hymenoptera) sangat tidak
berlimpah pada pohon Tuart.

Dalam hal pengaruh kebakaran
hutan terhadap komunitas arthropoda,
secara umum hasil penelitian ini
menginformasikan bahwa bark living
arthropods (artrhropoda kulit pohon) lebih

Hasil Penelitian

berlimpah pada batang pohon di areal hutan
yang tidak terbakar pada musim dingin,
demikian pula pada musim panas
mengindikasikan bahwa kebakaran hutan
yang terjadi pada musim panas sangat
berpengaruh terhadap kelimpahan arthropoda
yang hidup dalam kulit pohon (bark living
arthropods). Keadaan tersebut relative
mendekati kesimpulan Recher ef al. (1991),
bahwa musim (season) merupakan faktor
penting dalam menentukan kelimpahan
komunitas arthropoda. Lebih lanjut Recher ef
al. (1991) juga mengatakan bahwa perbedaan
daya dukung mikrohabitat kulit batang pohon
dari jenis yang berbeda serta pergantian
musim merupakan factor-faktor ekologis
yang menentukan Kkeseluruhan struktur
komunitas dan kekayaan spesies artrhopoda
pada ekosistem hutan. Pengaruh kebakaran
hutan terhadap komunitas arthropoda
diinformasikan pula oleh (Monaghan, 1995),
bahwa berbagai jenis arthropoda mempunyai
perbedaan kemampuan respons atau adaptasi
terhadap  kebakaran, tergantung pada
frekwensi dan intensitas kebakaran. Demikian
hasil penelitian pula Nicolai (1991) yang
membedakan 3 kelompok utama arthropoda,
yaitu /) Jenis-jenis arthropoda yang hidup
pada pohon-pohon di areal yang tidak
terbakar; 2) Jenis-jenis arthropoda yang hidup
pada pohon-pohon di areal yang terbakar
dengan frekwensi dan intesitas rendah; dan 3)
Jenis-jenis arthropoda yang hidup pada
pohon-pohon di areal yang terbakar dengan
frekwensi dan intesitas tinggi.
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SIMPULAN

Kombinasi faktor-faktor kebakaran
hutan dan pergantian musim yang
berpengaruh terhadap keragaman komunitas
arthropoda seperti yang disajikan pada hasil
penelitian ini serta hasil penelitian lain,
mencerminkan tentang perbedaan respons
komunitas arthropoda terhadap kebakaran
sebagai salah satu elemen dari sekian
banyak elemen ekologis.
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